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ABSTRAK

Penggunaan Internet of Things (IoT) dalam inovasi teknologi pariwisata telah menjadi fokus penelitian yang
semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi ini menawarkan potensi besar untuk
mengubah cara industri pariwisata dijalankan dan dinikmati, dengan memberikan solusi-solusi yang lebih
efisien dan pengalaman yang lebih baik bagi para wisatawan. Dengan menerapkan pendekatan bibliometrik,
penelitian ini menyelidiki tren publikasi, kontributor utama, dan topik penelitian dominan dalam domain ini.
Hasil analisis menunjukkan adanya minat yang signifikan dalam aspek-aspek tertentu, seperti pengaruh IoT
pada pemulihan industri pariwisata pasca-pandemi, pengembangan teknologi blockchain untuk manajemen
privasi dan keamanan data, serta penerapan smart city untuk keberlanjutan. Implikasi dari temuan ini akan
memberikan panduan berharga bagi pengembangan teknologi pariwisata yang lebih efektif dan
berkelanjutan di masa depan.

Kata Kunci: 10T, Teknologi Pariwisata, Analisis Bibliometrik

ABSTRACT

The use of the Internet of Things (IoT) in tourism technology innovation has become an increasing research focus in
recent years. This technology offers huge potential to change the way the tourism industry is run and experienced, by
providing more efficient solutions and better experiences for tourists. By applying a bibliometric approach, this study
investigates publication trends, key contributors, and dominant research topics in this domain. The analysis results show
that there is significant interest in certain aspects, such as the influence of IoT on the post-pandemic recovery of the
tourism industry, the development of blockchain technology for data privacy and security management, and the
application of smart cities for sustainability. The implications of these findings will provide valuable guidance for the
development of more effective and sustainable tourism technologies in the future.
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PENDAHULUAN

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor yang paling terpengaruh oleh inovasi teknologi
(Farid et al., 2023; Hakimi et al., 2024; Wang & Yu, 2021). Dalam era digital ini, perubahan gaya hidup
dan ekspektasi wisatawan telah mendorong industri pariwisata untuk terus beradaptasi dan
mengadopsi teknologi baru guna memenuhi tuntutan pasar yang berkembang pesat (Nguyen et al.,
2023; Zhang & Chen, 2019). Dalam konteks ini, Internet of Things (IoT) telah muncul sebagai salah
satu teknologi yang paling berpotensi untuk mengubah cara pariwisata dijalankan dan dinikmati.

IoT, sebagai konsep yang menghubungkan perangkat fisik ke internet, telah memberikan
kemungkinan baru dalam pengelolaan destinasi pariwisata, pengalaman wisatawan yang
ditingkatkan, dan pemantauan lingkungan (Chen, 2022; Ding & Xu, 2021; Peng et al.,, 2020).
Contohnya, penggunaan sensor IoT dalam destinasi pariwisata dapat memberikan informasi real-

time tentang kepadatan pengunjung, kondisi cuaca, atau ketersediaan fasilitas, yang kemudian
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dapat digunakan untuk mengoptimalkan pengalaman wisatawan dan meningkatkan efisiensi
operasional (Hashembeigi et al., 2023; Weng & Zhang, 2023).

Namun, meskipun potensi besar IoT dalam transformasi industri pariwisata, literatur
tentang penerapan teknologi ini dalam konteks pariwisata masih terbatas dan tersebar. Oleh karena
itu, diperlukan analisis bibliometrik yang menyeluruh untuk mengidentifikasi dan menyajikan tren,
fokus, dan perkembangan penelitian terkait penggunaan IoT dalam inovasi teknologi pariwisata.

Pada titik ini, terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang relevan yang perlu dijawab.
Apa saja tren publikasi terbaru terkait IoT dalam pariwisata? Siapa kontributor utama dalam domain
ini? Apa saja topik penelitian yang dominan? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini akan
memberikan wawasan yang berharga tentang status quo dan arah perkembangan penelitian dalam
domain ini.

Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis
bibliometrik yang komprehensif tentang penggunaan IoT dalam inovasi teknologi pariwisata.
Melalui pencapaian tujuan ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang tren
publikasi, kontributor utama, dan topik penelitian yang dominan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan panduan yang berharga bagi peneliti, praktisi, dan pengambil
keputusan di bidang pariwisata dan teknologi.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting dalam beberapa aspek. Pertama,
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang berharga bagi peneliti yang tertarik untuk
memperdalam atau memulai penelitian dalam domain IoT dan pariwisata. Kedua, pemahaman
yang lebih baik tentang tren dan fokus penelitian dapat membantu dalam mengidentifikasi celah
pengetahuan yang perlu diteliti lebih lanjut atau masalah-masalah yang belum terselesaikan.
Terakhir, analisis bibliometrik ini dapat membantu praktisi dan pengambil keputusan dalam

merencanakan strategi pengembangan teknologi pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan.

LITERATURE REVIEW

IoT (Internet of Things) adalah teknologi yang memungkinkan perangkat untuk
terhubung dan berkomunikasi dengan internet dan perangkat lainnya. Teknologi ini dapat
diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk pariwisata (Budihartono et al, 2022;
Heryanto, 2022; Mulyadi et al., 2023). Contoh penerapan IoT dalam pariwisata adalah
penggunaan sensor untuk memantau kondisi lingkungan dan memberikan informasi
kepada pengunjung, penggunaan aplikasi untuk memudahkan pengunjung dalam
melakukan reservasi dan pembayaran, serta penggunaan teknologi smart home untuk
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung selama menginap di akomodasi
pariwisata (Arsella et al., 2023; Shiddiqi et al., 2020). Salah satu keuntungan dari penerapan
IoT dalam pariwisata adalah dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan pariwisata serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung.

IoT dan teknologi pariwisata adalah bidang yang menarik untuk diteliti karena
memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan
pariwisata serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung (Hermawan et
al., 2023; Shiddiqi et al., 2020; Yulianto, 2023). Beberapa riset yang dilakukan terkait IoT dan
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teknologi pariwisata antara lain membahas tentang pemanfaatan teknologi IoT dalam
pendidikan, penggunaan Instagram sebagai alat Social CRM dalam promosi pariwisata,
pelatihan dan demo alat untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang teknologi IoT,
serta trend wisata terkini pasca pandemi Covid-19 yang mencakup penggunaan teknologi
dalam industry pariwisata. Dengan adanya riset-riset ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan teknologi pariwisata yang lebih baik di masa
depan (Budihartono et al., 2022; Suryandari & Rahmawati, 2022).

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini didasarkan pada pendekatan bibliometrik yang melibatkan
pengumpulan data bibliografis dari berbagai sumber literatur terkait. Langkah awal melibatkan
identifikasi kriteria pencarian yang relevan, termasuk kata kunci yang sesuai dengan ruang lingkup
penelitian. Selanjutnya, data bibliografis akan diekstraksi dan dianalisis menggunakan perangkat
lunak khusus untuk bibliometrik guna mengidentifikasi tren publikasi, kontributor utama, dan
potensi penelitian berikutnya. Analisis ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang
status quo penelitian terkait penggunaan Internet of Things (IoT) dalam inovasi teknologi

pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Matrik Data Penelitian

Tabel 1. Metrik Data Penelitian

Publication years | : 2010-2024

Citation years : 14 (2010-2024)

Paper 1980

Citations : 150685

Cites/year :10763.21

Cites/paper :153.76

Cites/author : 58098.55

Papers/author :466.28

Author/paper :2.82

h-index 1133

g-index : 382

hlnorm 194

hl,annual 16.71

hA-index 170

Papers with ACC | :
1,2,5,10,20:780,645,447,307,184

Sumber: Publish or Perish Output, 2024

Tabel tersebut menggambarkan data penelitian dari tahun 2010 hingga 2024, dengan total
980 makalah yang dihasilkan dan telah dikutip sebanyak 150.685 kali dalam 14 tahun terakhir. Rata-
rata sitiran per tahun adalah 10.763,21, dan rata-rata sitiran per makalah adalah 153,76. Tiap penulis
memiliki rata-rata 466,28 makalah dan 2,82 penulis per makalah. Indeks h-nya adalah 133, sementara
indeks g-nya adalah 382. hLnorm-nya adalah 94, dan hl,annual-nya adalah 6,71. hA-index-nya
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adalah 70. Tabel juga mencantumkan jumlah makalah dengan ACC tertentu, dengan jumlahnya

berturut-turut adalah 780, 645, 447, 307, dan 184.

B. Visualisasi Jaringan

r@@ VOSviewer

change
digital technology big datasanalytic

informationitechnology
-

blockehain cloud camputing
fagtor
@_ " adaption «
e order . literature St
- N
machine (OUBISt things teghnology “object
towrismindust
@ '5 Tnte rn et Se iot application
hospgsetfey toufism sealirity—e
= 2 \ J
. “¥ -
ecogomy 4 @ smartcity” apt =SUGEY
ict privacy
web case iot device
> & quality sensor network
¥ iots S 7 o
& ¢ sustaimability cvoNton
Jcavid
pandemic
healthcare

Gambar 1. Visualisasi Jaringan
Sumber: Data Diolah, 2024

Pada peta ini, kita dapat melihat beberapa klaster yang diwakili oleh warna yang berbeda.

Ini adalah interpretasi dari klaster-klaster tersebut:

Klaster Kuning (pusat): "Internet", fokus pada teknologi internet dan aplikasinya. Istilah
terkait seperti "cloud", "IoT application", "security", dan "privacy" menunjukkan adanya.
Klaster Merah: "Tourism" dan "Tourism Industry", mempelajari dampak teknologi pada
industri pariwisata dan hospitalitas. Istilah seperti "tourist", "hospitality", "economy", dan
"China" bisa mengindikasikan studi tentang pariwisata dengan fokus khusus pada
pasar atau kasus tertentu seperti China.

Klaster Hijau: "Smart City", Berkaitan dengan penggunaan ICT (Information and
Communication Technology) untuk pengembangan kota cerdas. Terdapat kata-kata
seperti "sustainability", "city", dan "ICT", yang menunjukkan minat terhadap kota
berkelanjutan dan teknologi informasi dalam konteks urban.

Klaster Biru: "loT" dan "Digital Technology", Fokus pada penggunaan dan evolusi
teknologi loT dan digital dalam berbagai konteks. Kata-kata seperti "sensor", "network",
dan "quality" berhubungan dengan aspek teknis dari IoT dan bagaimana ini

mempengaruhi kualitas layanan atau produk.
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5. Klaster Ungu: "Change" dan "Adoption", mungkin mengkaji bagaimana perubahan
teknologi diterima dan diadopsi dalam berbagai sektor. Istilah seperti "factor", "order",
dan "literature" menandakan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi teknologi dan dampaknya terhadap urutan atau struktur dalam sektor tertentu.

6. Klaster Aqua (hijau kebiruan): "Healthcare" dan "Pandemic", Berkaitan dengan kesehatan
dan respons terhadap pandemi. Keterkaitan dengan "internet" mungkin menunjukkan

penelitian tentang telemedicine atau informasi kesehatan online selama pandemi.
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Gambar 2. Visualisasi Jaringan
Sumber: Data Diolah, 2024

Untuk menganalisis tren dari tahun ke tahun, kita biasanya melihat perubahan ukuran
nodus (yang menunjukkan frekuensi istilah) dan konektivitas antar nodus (yang menunjukkan
hubungan antar konsep). Nodus yang lebih besar biasanya menandakan istilah yang lebih sering
muncul dalam literatur, sedangkan garis yang lebih tebal antara nodus menunjukkan hubungan

yang lebih kuat.

1. 2018: Pada tahap awal, fokus mungkin pada dasar-dasar teknologi dan aplikasinya
dalam industri, seperti "internet", "information technology", "digital technology", dan "cloud
computing”. Istilah-istilah ini tampaknya memiliki koneksi yang kuat, menunjukkan
banyak penelitian tentang bagaimana teknologi ini mengubah berbagai sektor.

2. 2019: Istilah seperti "blockchain" dan "big data analytics" tampaknya menjadi lebih
relevan, yang mungkin menunjukkan peningkatan minat pada aspek keamanan,

transparansi, dan kemampuan untuk mengolah data besar dengan teknologi baru.
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3. 2020: Dengan munculnya "COVID" dan "pandemic" sebagai istilah baru yang signifikan,
penelitian mungkin bergeser fokus ke pengaruh pandemi terhadap teknologi dan
industri. Ini mungkin termasuk penelitian tentang "smart city" dan "healthcare",
mencerminkan kebutuhan untuk solusi teknologi inovatif dalam menghadapi krisis
kesehatan global.

4. 2021: Istilah "[oT" dan "security" tampaknya menjadi lebih dominan, menunjukkan
peningkatan fokus pada perangkat IoT dan kebutuhan akan keamanan siber yang lebih
kuat. Peningkatan ini mungkin dipengaruhi oleh peran penting teknologi dalam
menanggapi dan beradaptasi dengan kondisi pandemi.

Tabel 3. Literatur Teratas yang Disitir
Citations Authors and year Title

20299 L Atzori, A Iera, G Morabito The internet of things: A survey
(2010)

15350 J Gubbi, R Buyya, S Marusic, M | Internet of Things (IoT): A vision, architectural elements,
Palaniswami (2013) and future directions

9393 A Al-Fuqaha, M Guizani,, M Internet of things: A survey on enabling technologies,
Mohammadi (2015) protocols, and applications

4997 D Miorandi, S Sicari, F De Internet of things: Vision applications and research
Pellgrini, I Chlamtac (2012) challenges

3338 J Rfkin (2014) The zero marginal cost society: The internet of things, the

collaborative commons, and the eclipse of capitalism

2656 S Li, LD Xu, S Zhao (2015) The internet of things: a survey

2632 RY Zhong, X Xu, E Klotz, ST Intelligent manufacturing in the context of industry 4.0: a
Newman (2017) review

2240 N Abbas, Y Zhang, A Mobil edge computing: A survey
Taherkordi (2017)

2036 U Gretzel, M Sigala, Z Xiang, C Smart tourism: foundations and developments
Koo (2015)

1933 E Sisinni, A Saifullah, S Han Industrial internet of things: Challenges, opportunities, and
(2018) directions

Sumber: Output Publish or Perish, 2024
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Gambar 3. Visualisai Densitas
Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan visualisasi jaringan bibliometrik pada gambar di atas, terlihat beberapa konsep

yang bisa mengindikasikan peluang penelitian ke depan.

1.

Pengaruh Internet pada Pemulihan Industri Pariwisata Pasca-Pandemi: Karena
pandemi COVID-19 telah mengganggu industri pariwisata secara signifikan, penelitian
dapat berfokus pada bagaimana teknologi internet, seperti pemasaran digital dan
platform online, dapat membantu industri ini pulih dan beradaptasi dengan "normal
baru'.

Teknologi Blockchain dalam Manajemen Privasi dan Keamanan Data: Dengan
munculnya IoT dan kebutuhan akan keamanan data yang lebih besar, peluang
penelitian bisa mencakup penerapan blockchain untuk meningkatkan privasi dan
keamanan dalam aplikasi IoT.

Pengembangan dan Penerapan Smart City untuk Keberlanjutan: Melihat pada konsep
'smart city' dan ‘sustainability’, penelitian dapat mengkaji bagaimana teknologi canggih
seperti IoT dan analisis data besar dapat digunakan untuk membuat kota lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kesehatan Digital dalam Konteks Pandemi: ’'Healthcare’ dikombinasikan dengan
internet'’ menunjukkan ruang untuk penelitian lebih lanjut dalam telemedisin dan
kesehatan digital, yang telah menjadi sangat relevan karena pandemi.

Dampak Teknologi Informasi pada Pengalaman Wisatawan: 'Tourism’ dan 'ICT'
(Information and Communication Technology) sebagai titik fokus menunjukkan peluang
untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi informasi mempengaruhi pengalaman

dan kepuasan wisatawan.
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6. Integrasi Cloud Computing dalam Industri Pariwisata: Dengan 'cloud computing' sebagai
istilah kunci, penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana teknologi ini dapat
digunakan untuk meningkatkan operasional dan pengelolaan data dalam industri
pariwisata.

7. Adopsi dan Dampak Big Data Analytics dalam Berbagai Sektor: 'Big data analytic' berada
di persimpangan banyak klaster, menandakan potensi untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana analisis data besar dapat memberikan wawasan dan efisiensi baru dalam

berbagai industri.

KESIMPULAN

Dari analisis bibliometrik yang dilakukan terhadap penelitian tentang penggunaan
Internet of Things (IoT) dalam inovasi teknologi pariwisata, dapat disimpulkan bahwa
terdapat tren yang menunjukkan peningkatan minat pada penggunaan teknologi IoT
dalam industri pariwisata, terutama dalam konteks pemulihan pasca-pandemi COVID-19.
Penelitian cenderung fokus pada beberapa aspek, seperti pengaruh internet pada
pemulihan industri pariwisata pasca-pandemi, pengembangan teknologi blockchain untuk
manajemen privasi dan keamanan data, penerapan smart city untuk keberlanjutan,
kesehatan digital dalam konteks pandemi, dampak teknologi informasi pada pengalaman
wisatawan, integrasi cloud computing dalam industri pariwisata, dan adopsi serta dampak
big data analytics dalam berbagai sektor. Implikasi dari temuan ini dapat memberikan
panduan berharga bagi peneliti, praktisi, dan pengambil keputusan dalam merencanakan
strategi pengembangan teknologi pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa

depan.
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